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MOTTO 

َ ۗاِنَّ  ثْمِ وَالْعدُْوَانِۖ  وَاتَّقوُا اللّٰه َ وَتعََاوَنوُْا عَلَى الْبرِ ِ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََاوَنوُْا عَلَى الَِْ اللّٰه

 شَدِيْدُ الْعِقَاب

“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.” (Q.S. Al-Maidah: 2).1 

 

  

                                                           
1Kementrian Agama (2017), Al-Qur’an Terjemah, Solo: Ma’sum, hal. 27 
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ABSTRAK 

ANNAAS HAFIZH MA’RUF. Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Edukasi 
Islami di TikTok dengan Akhlak Terpuji Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 5 
Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.  

Latar belakang penelitian ini adalah adanya problematika yang menyangkut 
akhlak anak muda di era disrupsi yang penuh dengan kemajuan teknologi. Di sisi 
lain, banyak anak muda menjadi pengguna media sosial, salah satunya aplikasi 
TikTok. Disamping ada dampak baik media sosial terdapat kekhawatiran terhadap 
kondisi akhlak anak muda. Melihat fenomena ini, tentu menjadi perhatian atas 
dampak negatif yang berpotensi menjerumuskan anak muda berakhlak buruk. 
Problematika akhlak ini muncul sebagai tantangan dan ancaman era disrupsi yang 
penuh dengan paham pragmatisme. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 
hubungan intensitas menonton tayangan edukasi Islami di TikTok dengan akhlak 
terpuji peserta didik kelas VIII MTs Negeri 5 Sleman. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VIII MTs Negeri 5 Sleman. Jumlah sampel sebanyak 85 
orang yang diambil dengan teknik purposive sampling. Data diambil dengan 
instrumen observasi dan angket. Uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik 
analisis Rank Spearman, dengan software SPSS 23 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Intensitas menonton tayangan 
edukasi Islami di TikTok pada peserta didik mayoritas berkategori sedang. 2) 
Akhlak terpuji pada peserta didik mayoritas berkategori cukup baik. 3) Hasil uji 
hipotesis variabel intensitas menonton tayangan edukasi Islami di TikTok dengan 
akhlak terpuji menunjukkan nilai 𝑟 sebesar 0,274 dan nilai p sebesar 0,011 (p < 
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (𝐻𝑎) diterima, yaitu ada 
hubungan intensitas menonton tayangan edukasi Islami di TikTok dengan akhlak 
terpuji.  

Kata Kunci: Intensitas, Tayangan Edukasi Islami, TikTok, Akhlak  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di dalam kehidupan seorang muslim, memiliki akhlak mulia menjadi 

sebuah keharusan. Hal ini telah ditekankan dalam berbagai ayat yang 

berhubungan dengan akhlak, salah satunya dalam Q.S. Al- Baqarah ayat 83. 

 

Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 

Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada 

ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 

ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 

tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 

sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling (Q.S. Al- Baqarah: 

83). 

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa perintah untuk menyembah 

kepada Allah, berbuat baik kepada kedua orang tua, kaum kerabat, anak-anak 
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yatim, dan orang-orang miskin menjadi penegas pentingnya memiliki akhlak 

mulia bagi setiap muslim. Tentu menjaga akhlak mulia agar tetap tertanam 

dalam diri setiap muslim merupakan sebuah keharusan, sekalipun ini tidak 

mudah, terlebih di era disrupsi. 

Era disrupsi atau era industri 4.0 merupakan era kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Segala aktivitas yang dilakukan dalam keseharian 

banyak terbantu dengan berbagai alat dan fasilitas yang canggih. Salah satu 

bentuk perkembangan dan kemajuan teknologi di era ini adalah teknologi 

berbasis internet. Seiring meningkatnya kebutuhan manusia dalam hal 

komunikasi dan informasi, muncul berbagai macam teknologi berbasis 

internet yang dikembangkan. Kebutuhan dalam hal komunikasi dan informasi 

ini ditandai dengan semakin banyak orang-orang berkomunikasi dengan 

media sosial untuk chatting, melihat berbagai konten dengan berbagai 

muatan informasi, bahkan hiburan. Dari hal ini maka timbul interaksi sosial dan 

komunitas-komunitas online.2  

Adanya fenomena ini, maka munculah berbagai aplikasi yang 

memfasilitasi warga net untuk berinteraksi sosial secara online. Salah satu 

media sosial yang kini tengah populer adalah aplikasi TikTok. Secara umum, 

                                                           
2 Shiefti Dyah Alyusi (2019). Media sosial: Interaksi, Identitas dan Modal Sosial. Jakarta:  

Prenada Media, hal. 4–5. 
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aplikasi TikTok dikenal sebagai salah satu media sosial yang didalamnya orang-

orang mampu membuat video singkat dilengkapi efek grafis, stiker, musik, dan 

tulisan sebagai pelengkap. TikTok menjadi salah satu media sosial yang paling 

popular di kalangan milenial. Berbagai jenis konten dapat disuguhkan dalam 

aplikasi ini. Mulai dari konten hiburan, edukasi, hingga berbagai informasi bisa 

didapatkan di TikTok. 

Keberadaan TikTok tentu memberikan dampak dalam kehidupan anak 

muda. Fenomena yang sering terlihat banyak anak muda gemar melihat 

konten atau tayangan di TikTok, karena menarik, variatif dan kekinian. 

Konsumsi tayangan TikTok pada kalangan anak muda semakin tinggi 

intensitasnya, terlebih di masa pandemi. Pada masa pandemi mereka melihat 

tayangan di TikTok sebagai hiburan melepas stress yang mereka alami.3 

Tayangan TikTok memiliki dampak baik dan buruk pada kepribadian anak 

muda. Tayangan TikTok mampu memberi dampak pada kepribadian karena 

tayangan TikTok merupakan salah satu rangsangan atau stimulus dari luar, 

kemudian individu merespon rangsangan ini sehingga membentuk perilaku.4  

                                                           
3 Yohana Noni Bulele (2020). "Analisis Fenomena Sosial Media dan Kaum Milenial: Studi 

Kasus Tiktok", dalam Jurnal Conference on Business, Social Sciences and Innovation Technology. Vol. 
1, No. 1, Hal. 571. 

4 Luluk Makrifatul Madhani (2021), Indah Nur Bella Sari, dan M. Nurul Ikhsan Shaleh. 

"Dampak Penggunaan Media Sosial Tiktok Terhadap Perilaku Islami Mahasiswa di Yogyakarta", dalam 
Jurnal at-thullab Jurnal Mahasiswa Studi Islam. Vol. 3, No. 1, Hal. 614. 
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Di samping itu, permasalahan karakter atau akhlak pada anak milenial 

menjadi sebuah perhatian. Telah banyak kasus yang beredar seperti tawuran, 

pemerkosaan, pelecehan seksual, dan kemaksiatan lainnya. Ini menjadi 

sorotan bagi para akademisi, pendidik, dan orang tua untuk mencari titik 

terang terhadap permasalahan remaja di era ini. Salah satu yang 

mempengaruhi akhlak remaja adalah tayangan-tayangan di media sosial yang 

bertentangan dengan akhlak Islami, seperti pornografi, adegan kekerasan, dan 

tayangan yang membujuk berperilaku konsumtif. 

Berkembangnya media sosial dalam kehidupan generasi milenial juga 

memberikan problematika kehidupan bersosial. Banyak dari mereka kurang 

memiliki sikap kepedulian terhadap sesama. Muhammad Miftakhuddin dalam 

artikel penelitiannya mengungkapkan bahwa generasi Z merupakan generasi 

yang tidak menghiraukan keadaan sekitar dan tidak menghargai orang lain.5 

Keberadaan TikTok di era disrupsi sebagai bukti kemajuan teknologi 

menjadi hal yang patut dipertimbangkan dampaknya. Teknologi diibaratkan 

sebagai pisau bermata dua, mampu memberikan manfaat dan kemudharatan. 

Jika teknologi mampu dimanfaatkan dengan baik, maka memunculkan nilai 

kemanfaatan. Sebaliknya, jika teknologi disalahgunakan, maka menimbulkan 

                                                           
5 Muhammad Miftakhuddin (2020), “Pengembangan Model Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Empati pada Generasi Z,” Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 17, No. 1, hal. 3, 
https://doi.org/10.14421/jpai.2020.171-01. 
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kekacauan dalam kehidupan.6 Oleh karena itu, memiliki akhlak mulia 

merupakan hal yang penting bagi anak muda di era disrupsi. Karena akhlak 

mulia sangat dibutuhkan bagi mereka untuk menghadapi segala dampak 

negatif yang ada, salah satunya dalam mengendalikan penggunaan media 

sosial TikTok.  

Hal ini menjadi tantangan terhadap peran pendidikan Islam menghadapi 

era disrupsi. Problematika yang muncul terhadap akhlak peserta didik 

mengharuskan adanya pengembangan pendidikan Islam. Nur Hidayat didalam 

penelitiannya mengungkapkan salah satu problem yang terjadi dalam 

pendidikan Islam khususnya di sekolah umum adalah kurangnya jam pelajaran 

pendidikan agama Islam. Masalah ini menjadi sebab kurangnya peserta didik 

dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam.  Untuk 

mengatasi permasalahan ini solusi yang ditawarkan antara lain menambah 

jumlah jam pelajaran agama di sekolah dengan menambah waktu untuk 

memberikan perhatian, kasih sayang, bimbingan, dan pengawasan dari kedua 

orang tua. Namun yang menjadi masalah adalah bagaimana jika solusi yang 

                                                           
6 Syaifulloh Yusuf (2019). "Konsep Pendidikan Akhlak Syeikh Muhammad Syakir dalam 

Menjawab Tantangan Pendidikan Era Digital", dalam Ta’dibuna, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, 
Vol. 2, No. 1, Hal. 16. https://doi.org/10.30659/jpai.2.1.1-18. 
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ditawarkan untuk pemecahan masalah tidak dapat terlaksana, maka perlu 

solusi lain yang dapat dilaksanakan.7 

Berkaitan dengan problem akhlak di era disrupsi, peneliti telah terjun di 

lapangan untuk melakukan studi pendahuluan guna mengamati kondisi 

peserta didik kelas VIII MTs Negeri 5 Sleman. Dari hasil pengamatan yang 

peneliti catat, terdapat beberapa permasalahan perilaku pada sebagian 

peserta didik, yaitu berkata kasar kepada teman, kurang sopan dan tidak 

memperhatikan guru ketika mengajar, dan melanggar peraturan sekolah.8 

Melihat dari pengamatan peneliti, akhlak mulia menjadi hal yang penting dan 

perlu diperhatikan, khususnya bagi peserta didik kelas VIII MTs Negeri 5 

Sleman. Memiliki akhlak atau kepribadian yang baik pada peserta didik 

menjadi hal urgen, terlebih di era disrupsi, hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional yang tertera dalam undang-undang no. 20 tahun 2003 

pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional yang berbunyi “bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

                                                           
7 Nur Hidayat (2015), “Peran dan Tantangan Pendidikan Agama Islam di Era Global,” Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, Vol. 12, No.1, hal. 69, https://doi.org/10.14421/jpai.2015.121-05. 
8 Hasil Pengamatan Perilaku Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 5 Sleman pada Tanggal 18 

April 2022. 
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cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”.9 

Sehubungan dengan permasalahan ini, peneliti berminat untuk meneliti 

korelasi antara intensitas menonton tayangan edukasi Islami dengan akhlak 

pada peserta didik. Maka dalam skripsi ini peneliti merumuskan judul 

“Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Edukasi Islami dengan Akhlak 

Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 5 Sleman”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Seberapa baik akhlak peserta didik kelas VIII MTs Negeri 5 Sleman? 

2. Seberapa tinggi intensitas menonton tayangan edukasi Islami di TikTok 

pada peserta didik kelas VIII MTs Negeri 5 Sleman? 

3. Apakah terdapat hubungan antara intensitas menonton tayangan edukasi 

Islami di TikTok dengan akhlak terpuji peserta didik kelas VIII MTs Negeri 

5 Sleman? 

                                                           
9 UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui seberapa baik akhlak pada peserta didik kelas VIII MTs Negeri 

5 Sleman. 

2. Mengetahui seberapa tinggi intensitas menonton tayangan edukasi Islami 

di TikTok pada peserta didik kelas VIII MTs Negeri 5 Sleman. 

3. Mengetahui hubungan antara intensitas menonton tayangan edukasi 

Islami di TikTok dengan akhlak peserta didik kelas VIII MTs Negeri 5 

Sleman. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoretis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam menambah 

wawasan keilmuan pada bidang PAI, terutama mengenai hubungan 

intensitas menonton edukasi dengan akhlak peserta didik. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat sebagai rujukan 

dalam penelitian lanjutan yang relevan dengan penelitian ini. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 
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Manfaat dari penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman 

kepada peserta didik terkait akhlak menghadapi kemajuan teknologi, 

khususnya dalam pemanfaatan media sosial. 

b. Bagi Guru 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu membantu guru dalam 

upaya pembinaan dan pengembangan akhlak pada peserta didik, 

terutama dalam menghadapi problematika dampak kemajuan media 

sosial. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan keilmuan 

pada lembaga, terutama dalam upaya pengembangan dan pembinaan 

akhlak di sekolah pada peserta didik untuk menghadapi kemajuan 

teknologi, khususnya dalam pemanfaatan media sosial. 

d. Bagi Orang Tua dan Masyarakat 

Manfaat penelitian bagi orang tua dan masyarakat diharapkan mampu 

memberikan wawasan, pengetahuan, dan edukasi tentang hubungan 

intensitas menonton edukasi Islami dengan akhlak pada anak. Dengan 

harapan orang tua dan masyarakat mampu mengarahkan dan 

membina akhlak anak dalam memanfaatkan media sosial. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan intensitas menonton tayangan 

edukasi Islami di TikTok peserta didik kelas VIII MTs Negeri 5 Sleman, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mayoritas peserta didik kelas VIII MTs Negeri 5 Sleman memiliki akhlak 

terpuji pada kategori cukup baik sebanyak 55 anak (64,7%). 

2. Mayoritas peserta didik kelas VIII MTs Negeri 5 Sleman memiliki tingkat 

intensitas pada kategori sedang sebanyak 63 anak (74,1%). 

3. Hasil penelitian terhadap hipotesis hubungan intensitas menonton 

tayangan edukasi Islami di TikTok dengan akhlak terpuji didapatkan nilai r 

sebesar 0,274 dan nilai p sebesar 0,006 (p < 0,05). Dari hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (𝐻𝑎) diterima, yaitu terdapat 

hubungan intensitas menonton tayangan edukasi Islami di TikTok dengan 

akhlak peserta didik, sedangkan hipotesis nihil (𝐻𝑜) ditolak.   

B. Saran 

1. Bagi Guru Mata Pelajaran PAI 
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Sehendaknya Guru memberikan pengertian dan pemahaman dalam 

penggunaan media sosial pada peserta didik agar mereka mampu memilih 

dan memilah tayangan yang bermanfaat dalam pengembangan akhlak 

yang baik. 

2. Bagi Sekolah 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini sekolah mampu 

mengembangkan program mengenai optimalisasi penggunaan media 

sosial guna pengembangan karakter peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Disarankan bagi peserta didik untuk lebih bijak dan selektif dalam 

mengkonsumsi tayangan di media sosial. 

4. Bagi Peneliti Lain  

Bagai peneliti yang hendak mencari permasalahan penelitian mengenai 

akhlak peserta didik, agar mampu memberikan sumbangan ide kepada 

guru dan sekolah terkait pengembangan akhlak peserta didik dalam 

menghadapi kemajuan teknologi di era milenial.  
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